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Abstrak
 

Gizi lebih adalah suatu keadaan kelebihan berat badan bila dibandingkan dengan standar sesuai umur dan

jenis kelamin. Gizi lebih pada dasarnya disebabkan ketidakseimbangan energi. Di satu sisi konsumsi energi

yang berlebihan karena mengkonsumsi makanan tinggi kalori dan lemak tapi rendah serat seperti konsumsi

fastfood dan makanan jajanan. Dari sisi lain rendahnya penggunaan energi karena gaya hidup sedentaris

seperti banyaknya aktifitas menonton televisi dan sedikit berolahraga.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gizi lebih pada siswa

SLTP Kesatuan dan SLTP Bina Insani Kota Bogor. Desain penelitian ini adalah crossectional dan cara

pengambilan sampel dengan cara acak sederhana. Sampel adalah siswa kelas 1, 2 dan 3 SLTP Kesatuan dan

SLTP Bina Insani yang berjumlah 200 orang. Analisis data dilakukan dengan uji khai kuadrat dan regresi

logistik ganda. Variabel independen adalah umur, jenis kelamin, pengetahuan gizi, persepsi terhadap tubuh,

jumlah uang saku, frekuensi makan, kebiasaan jajan, kebiasaan mengkonsumsi .fastfood, konsumsi energi,

protein, karbohidrat, lemak, lama menonton televisi, lama tidur, kebiasaan olah raga, pendapatan keluarga,

pendidikan ayah, pendidikan ibu dan status gizi orang tua.

 

Hasil penelitian ini mendapatkan persentase siswa dengan gizi lebih sebesar (44,9%). Ada hubungan yang

bermakna antara jenis kelamin laki-laki, kebiasaan selalu jajan, kebiasaan olah raga yang rendah, pendidikan

ayah yang rendah, pendapatan keluarga rendah dan orangtua yang gizi lebih dengan kejadian gizi lebih pada

siswa. Hasil analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda didapatkan variabel yang paling dominan

berhubungan dengan gizi lebih adalah kebiasaan jajan ( OR= 5,311 ; 95% CI: 2,457 - 11,482 ).

 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada Departemen Kesehatan bekerjasama dengan

Departemen Pendidikan Nasional agar menggiatkan kembali program UKS dan promosi gizi siswa sekolah

lanjutan tingkat pertama serta peningkatan sosialisasi PUGS untuk remaja.
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Analysis Factors Related to Overweight at Student of SLTP Kesatuan and SLTP Bina Insani in Bogor

2003Overweight is an increase of body weight above a standard for age and sex. Overweight is a problem of

nutrient imbalance as more foodstuff are stored as fat than are used for energy and metabolism.

 

This study aim to examine factors that related to overweight at student of SLTP Kesatuan and SLTP Bina

Lnsani in Bogor. This research using crossectional design and simple random sampling. The samples were

student grade 1-3, total sample are 200 students. Data analysis by chi square and multiple logistic regression.
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Variables age, sex, knowledge nutrition, body perception, pocket money, food frequency, habit to buy

snack, habit to eat fastfood, food consume, duration of viewing TV, sleep duration, exercise, family income,

father and mother' education and nutritional status of parent are as independent variables.

 

The result of this study found that subject with overweight was 44,9%. Based on bivariate analysis, male,

high habit to buy snack, low habit of exercise, low father's education, Iow family income and parental

overweight showed significant correlation with overweight in adolescent. The most dominant variable to

overweight was habit to buy snack. We recommended to Ministry of Health and Department of Education to

reactive School Health Program (UKS), Nutrition Education and Marketing Indonesian Nutrition Guideline

(PUGS) for adolescent.
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